
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat di-

simpulkan bahwa:

1. Pengelompokkan Desa/Kelurahan berdasarkan indikator industri kecil dan

menengah menggunakan metode Fuzzy C-Means memberikan hasil yang lebih

baik dibandingkan dengan pengelompokkan menggunakan metode K-Medoids.

2. Hasil pengelompokkan Desa/Kelurahan yang berada di Kabupaten Bone

Bolango berdasarkan indikator industri kecil dan menengah membentuk 2 clus-

ter dan diperoleh bahwa Cluster pertama terdiri dari daerah-daerah yang memi-

liki nilai indikator industri kecil dan menengah yang rendah dan cluster ke-

dua terdiri dari daerah-daerah yang memiliki nilai indikator industri kecil dan

menengah yang tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka saran yang

dapat diberikan yaitu:

1. Dalam pengembangan penelitian selanjutnya dapat menggabungkan metode

cluster dengan metode lainnya seperti metode diskriminan.

2. Setelah mengetahui hasil karakteristik dari masing-masing cluster, diharapkan

pemerintah dapat memberikan perhatian dan bantuan pada daerah-daerah yang

memiliki nilai yang rendah di sejumlah indikator industri kecil dan menengah.
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